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A. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan penelusuran pustaka bdyuka, hasil
penelitian, karya ilmiah ataupun sumber lain yangdtkan penulis sebagai
rujukan atau perbandingan terhadap penelitian panglis laksanakah.

Sebelum penulis mengadakan penelitian tentang ddyaung
laboratorium biologi Madrasah Aliyah Negeri di Kgiaten Tegal dalam
menunjang pelaksanaan KTSP (Kurikulum Tingkat Sat&endidikan),
penulis dengan segala kemampuan yang ada berusamelaah berbagai
hasil kajian antara lain:

1. Skripsi dari Rina Widi Astuti jurusan pendidikan oRigi FMIPA
Universitas Negeri Semarang yang berjuddkesiapan Laboratorium
Biologi SMA Negeri di Kabupaten Blora Dalam Mending Pelaksanaan
Pembelajaran Biologi®, dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana
kesiapan laboratorium biologi dalam mendukung [sHakan
pembelajaran biologi yang meliputi indikator yaitatandardisasi
laboratorium [IPA dan kegiatan di laboratorium. Swgan dalam
penelitian ini, penulis akan melakukan penelitimtang laboratorium
biologi yang lebih ditekankan pada daya dukung yatigniliki
laboratorium biologi dalam menunjang pelaksanaamikikilum Tingkat
Satuan Pendidikan. Jadi, persamaan dari peneiitidranya pada tempat
untuk melakukan penelitian, yaitu laboratorium bg!

2. Skripsi dari Yulianingsih jurusan pendidikan BioldgMIPA Universitas
Negeri Semarang yang berjudilesiapan Laboratorium Biologi di SMA

! Suharsimi ArikuntoProsedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakt{dakarta: Rineka
Cipta, 2006), him. 34.

2 Rina Widi Astuti,“Kesiapan Laboratorium Biologi SMA Negeri di Katatpn Blora
Dalam Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran Biolo@Kyipsi Universitas Negeri Semarang,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2009), t.d.
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Negeri Se-Kabupaten Pati Dalam Mendukung PembelajaBiologi™,

dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana kasidgboratorium
biologi dalam mendukung pembelajaran biologi. Peesnnya dengan
penelitian yang dilakukan penulis yaitu penelitigifokuskan pada
laboratorium biologi. Sedangkan perbedaannya, dakrpsi ini lebih

ditekankan pada siap atau tidaknya laboratoriumlogio dalam

mendukung pembelajaran biologi dan pada peneliyiang dilakukan
penulis dijelaskan tentang daya dukung laboratoribiologi dalam

pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan.

3. Skripsi dari Dewi Indrayani jurusan pendidikan Bigi FMIPA
universitas Negeri Semarang yang berjutRrbfil Laboratorium Biologi
SMA Se-Kabupaten Blora Dalam Mendukung Pelaksairaanbelajaran
Biologi"*, dalam skripsi ini membahas tentang bagaimana il prof
laboratorium biologi dalam mendukung pelaksanaanbatajaran biologi.
Persamaan antara skripsi ini dan penelitian yalagukan penulis adalah
mendeskripsikan lebih dalam tentang berbagai kompoyang ada di
laboratorium biologi, perbedaannya adalah penuksetti daya dukung
laboratorium biologi dalam menunjang pelaksanaamikikilum Tingkat
Satuan Pendidikan, sedangkan Dewi Indriyani mensabatang profil

laboratorium biologi dalam mendukung pelaksanaanbgtajaran.

B. Kerangka Teoritik
1. Laboratorium Biologi
Laboratorium Biologi merupakan salah satu saramagsana yang
harus dimiliki oleh Sekolah Menengah Atas/ Madragdiyah, karena

keberadaan laboratorium di sekolah diharapkan dagestunjang proses

% Yulianingsih, “Kesiapan Laboratorium Biologi diM#& Negeri Se-Kabupaten Pati
Dalam Mendukung Pembelajaran Biologi”, Skripsi Usrsitas Negeri Semarang, (Semarang :
Universitas Negeri Semarang, 2007), t.d.

* Dewi Indrayani, “Profil Laboratorium Biologi SMA eSKabupaten Blora Dalam
Mendukung Pelaksanaan Pembelajaran Biologi”, Skripsiversitas Negeri Semarang,
(Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2007), t.d.
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pembelajaran, ini sesuai dengan Peraturan PentefNdal9 tahun 2005
tentang Standar Nasional Pendidikan yang berkagtangan kriteria
minimal® Pentingnya laboratorium biologi dalam menunjanigksanaan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, diharapkanragmmua sekolah
memiliki laboratorium biologi yang memadai dan mknidaya dukung
dalam berbagai hal meliputi desain ruang labonatoyi administrasi
laboratorium, pengelolaan penyelenggaraan praktikalat dan bahan
praktikum dan kegiatan di laboratorium (praktikuin).
a. Desain Laboratorium
1) Pengertian laboratorium dan jenis laboratorium
“Laboratorium adalah kata latin yang berarti temipekerja,

tetapi khusus untuk keperluan penelitian ilmi&h.”

DalamOxford learner’s pocket dictionary:

“Laboratory is room or building used for scientifexperiments ®

Yang berarti bahwa laboratorium adalah ruangan gémung yang

digunakan untuk percobaan ilmiah)

Sedangkan dalam pengertian sempit laboratoriumtgdaga
diartikan sebagai suatu ruang atau tempat untulakuakhn
percobaan atau penelitian. Ruang yang dimaksud tdapa
berupa gedung yang dibatasi oleh dinding dan atgu atau
alam terbuka misalnya kebdn.

Dalam pengertian khusus:

Laboratorium adalah suatu ruangan atau kamar tempat
dilangsungkannya kegiatan praktek atau penelitiamgy
ditunjang oleh adanya seperangkat alat-alat latuan
serta ditunjang oleh adanya infrastruktur laboratoryang
lengkap™®

® E. MulyasaKurikulum Tingkat Satuan Pendidikamm. 25-26.

® Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 14-17

" Nyoman Kertiasa,Laboratorium Sekolah dan Pengelolaanny@andung: Pudak
Scientific, 2006), him. 1.

8 Departement of the University of Oxfor@xford Learners’s Pocket DictionaryNew
York: Oxford university Press, 2003), him. 239

® Koesmadiji Wirjosoemarto, et.al.eknik Laboratoriumhlm. 40.

19 Tim Supervisi Ditjen Dikti, Bahan Ajar PelatihanaMajemen Laboratorium, (Jakarta:
Tim Supervisi Ditjen Dikti, 2002), him. 1.
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Jadi, dapat disimpulkan bahwa laboratorium adaladtus
tempat dimana percobaan dan penyelidikan ilmiadkdkan, tempat
tersebut dapat berupa ruangan tertutup maupun anateybuka
yang ditunjang oleh seperangkat peralatan labouator

Sedangkan jenis laboratorium disini ialah kaitandgagan
spesialisasi mata pelajaran sains dalam cabangodsiokarena
percobaan yang dilakukan berhubungan dengan pejauiagia
Biologi. Jenis laboratorium Biologi dapat berupadeatorium
tradisional dan laboratorium non tradisional. Latorium
tradisional merupakan laboratorium yang digunakantuki
melakukan kegiatan praktikum yang dahulu dikenalgde nama
“praktikum” (kegiatan laboratorium yang dilakukanada jam
khusus, tidak terintegrasi dengan pelajaran sa8ejangkan dalam
laboratorium Non-tradisional, kegiatan laboratoriumerupakan
bagian terintegrasi pada kegiatan belajar sainsg yaerupa
percobaan atau bukan percobaan dan berlangsualgodatoriunt

Dalam penelitian ini, pengertian laboratorium yang
digunakan hanya dibatasi pada laboratorium berugagan tertutup
untuk melakukan percobaan. Laboratorium dalam ptajaven
biologi menjadi sangat penting, karena merupakampét proses
belajar mengajar melalui metode praktikum yang tapa
menghasilkan pengalaman belajar dimana siswa besk#i dengan
berbagai alat dan bahan untuk mengobservasi ggggdda yang
ditimbulkan secara langsung.

Kegiatan di laboratorium (praktikum) dapat dilaknksiswa
secara individual maupun kelompok dengan melakysekerjaan
yang sama atau melakukan percobaan-percobaan yerigpda
dengan melakukan kegiatan-kegiatan dari alat asdwarb yang satu

ke alat atau bahan yang lain. Kemampuan guru dalenggunakan

M Nyoman Kertiasa, Laboratorium Sekolah dan Pengetolya, him. 3-6.
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alat dan bahan, ketersediaan/kelengkapan saranapiearana
laboratorium yang efektif merupakan aspek-aspekgypanting
dalam memanfaatkan laboratorium di sekolah menetfgah
2) Tata letak laboratorium

Letak laboratorium biologi dapat berdekatan dengan
laboratorium yang lain, sehingga memudahkan dalamggunaan
fasilitas-fasilitas yang saling menunjang. Tatanguehendaknya
dibuat sistematis dan semenarik mungkin. Titik bgranataan
ditunjukkan pada fungsi, daya guna, tepat guna liasil guna
sehingga siswa dapat bekerja dengan maksimal dak therasa
bosan. Pembangunan laboratorium hendaknya memibarnat
beberapa hal seperti tidak terletak di arah angtakumenghindari
terjadinya pencemaran udara dan sisa gas kimia karasng sedap
tidak terbawa angin ke dalam ruang-ruang lain, @at sumber air
untuk menghindari terjadinya pencemaran air, meryaiugaluran,
dan tidak jauh dengan ruang kelas sehingga mudedpali dan
dikontrol 2

3) Tata ruang laboratorium
Luas standar laboratorium (lab) IPA disesuaikangdan

siswa yang menggunakannya. Ruang praktek ukurganmhlurang
lebih 11 m dan lebar 9 m, tinggi plaven3 m. ruang gerak 2,5%m
per siswa, sehingga diperkirakan ruang praktekasekurang lebih

100 nf termasukuangan persiapan dan gudang. Luasnya didasarkan

atas perhitungan bahwa laboratorium tersebut dipd&h 40 siswa,
yang berarti tiap siswa menempati ruangan 2 -m2,5 ni*
Laboratorium biologi memiliki ruangan-ruangan yamgerupakan

ruangan bagian dari laboratorium yaitu ruang pkakteuang

12 Rustaman, et.al., Strategi Belajar Mengajar Rjplblm. 160-163.
13 Koesmadiji Wirjosoemarto, et.al.eknik Laboratoriumhim. 42.
“ Tim Redaksi Nuansa Auli&istem Pendidikan Nasional (SISDIKNASN. 421.
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persiapan, ruang penyimpanan/gudang, ruang gelapgrtimbang
dan dilengkapi dengan kebun sekolah/rumah Kac®alah satu
contoh desain ruang laboratorium dapat dilihat pgatabar 2.1 dan

gambar 2.2 berikut:
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Gambar 2.1: Contoh Desain Ruang Laboratorium Biolog

Tradisionat®

Keterangan:

A = Ruang persiapan F = Meja dan kursi praktikum
B = Ruang penyimpanan G = Pintu

C = Papan tulis H = Stop kontak listrik

D = Meja dan kursi demonstrasi | = Teras

E = Bak cuci

15 Koesmadii Wirjosoemarto, et.al.eknik Laboratoriumhim. 40.
16 Koesmadii Wirjosoemarto, et.al.eknik Laboratoriumhim. 43.
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Gambar 2.2: Contoh Desain Ruang Laboratorium Bid\um-

tradisional*’
Keterangan:
A = Ruang penyimpanan F = Meja praktikum
B = Ruang persiapan #* = Soket jala-jala listrik
C = Papan tulis O =Kursi
D = Meja demonstrasi @ = Bak cuci dan keran ai
E = Pintu

b. Administrasi Laboratorium
Pengadministrasian yang baik sangat membantu dakmbuat
rencana pengadaan alat dan bahan, mengendalik@mnsfipenggunaan
budget, memperlancar pelaksanaan kegiatan, meagalgporan yang
objektif, mempermudah pengawasan dan melindungi ayan
laboratorium yang merupakan salah satu investashamalari

pemerintah pada sektor pendidikan. Karena keadaaralgtan

" Nyoman Kertiasa,aboratorium Sekolah dan Pengelolaannibm. 6.
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laboratorium dan bahan-bahan yang tersedia sedglat derubah atau
berpindah (dipinjam, hilang, pecah), maka semuatwyanemerlukan
penanganan yang serius. Kegiatan administrasidatmaum merupakan
kegiatan yang rutin®
Aspek-aspek yang perlu diadministrasikan di lalomain
meliputi hal-hal berikut:
1) Pengadministrasian ruangan laboratorium
Ruang di laboratorium yang perlu teradministraantaranya
adalah ruang praktek, ruang persiapan, ruang p@ayien atau
gudang, ruang geldp.
2) Pengadministrasian fasilitas laboratorium
Fasilitas laboratorium meliputi fasilitas umum di@silitas
khusus. Fasilitas umum digunakan oleh semua pemggun
laboratorium misalnya penerangan, ventilasi, aak lsuci, aliran
listrik, dan gas. Sedangkan fasilitas khusus sepeja siswa dan
guru, lemari alat, lemari bahan, lemari asam, pema#éebakaran
dan lain-lain®
3) Pengadministrasian alat dan bahan
Administrasi alat dan bahan bertujuan agar alat lokaman
mudah dicari, aman bagi pemakai, dan aman bagiitalagendiri.
Alat dan bahan dikelompokkan sehingga letaknyadahpmisalnya
berdasarkan alat yang sering digunakan, alat yamghbdiambil
sendiri oleh siswa, dan alat yang maffal.
4) Pengadministrasian Ketenagaan
Pengelolaan laboratorium melibatkan kepala sekolah,
wakasek bidang sarana, wakasek bidang kurikulunordkeator

laboratorium Biologi, laboran dan teknisi laboraior. Penanggung

18 Tim Supervisi Ditjen Dikti, Bahan Ajar Pelatihanaiajemen Laboratorium, him. 1-2.
9 Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 165.

20 Koesmadiji Wirjosoemarto, et.al.eknik Laboratoriumhlm. 44-46.

2L Nyoman Kertiasa,aboratorium Sekolah dan Pengelolaanniyim 23.
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jawab laboratorium Biologi diangkat dari salah sgtuu Biologi
yang bertanggung jawab kepada kepala sekolah. Samsar
pengelola yang terlibat dalam struktur organisasbotatorium
Biologi harus memiliki pengetahuan, skill dan sikamfessional,
memahami tugas dan tanggung jawabnya, serta mampu
mengaplikasikan secara nyata dalam proses pengeldagiatan
laboratorium Biologi. Berikut gambar sebuah contstruktur

organisasi laboratorium yang dapat dilihat padalgar.3.

Kepala Sekolah

O

Bagian Penanggung Jawa,

Kurikulum Laboratorium

Teknisi

laboratoriun

Kordinator

Lab. Biolog

Guru Biologi

Gambar 2.3. Contoh Bagan Struktur Organisasi Labiouan ?2

5) Pengadministrasian kegiatan laboratorium
Pengadministrasian kegiatan laboratorium  (praktikum

memuat informasi tentang waktu pelaksanaan kegiptaktikum,

22 Koesmadiji Wirjosoemarto, et.al.eknik Laboratoriumhlm. 46-47.
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judul praktikum, pembimbing praktikum, jumlah pdaepraktikum,
dan lain-lain®®
c. Anggaran Laboratorium
Anggaran laboratorium sains harus sudah disiapkan atau
tiga bulan sebelum tahun ajaran baru dimulai, sgfancukup waktu
untuk pertimbangan, pembatalan, dan finalisasinmsaan pengadaan
alat. Pengusulan kebutuhan alat dan bahan hendakbyat dalam
bentuk format pemesanan dengan mencantumkan natiabahan,
spesifikasi yang jelas, jumlah dan estimasi hargamembelian alat
hendaknya sesuai dengan jumlah yang dibutuhkan sgaukupnya,
tidak terlalu sedikit juga tidak terlalu banyak, ndehendaknya
berdasarkan bahan dengan kualitas Bhik.
d. Perlengkapan Laboratorium
Laboratorium mempunyai berbagai macam alat danmhaieata
perlengkapan-perlengkapan lainnya, antara lain:

1) Alat peraga pendidikan, misalnya instrument alaigyaiap pakai
(mikroskop, pH meter, thermometer, dlIl), alat-alagelas,
bahan/gambar, model, specimen hewan dan tumbuharislitie
tentang kegiatan praktikum, buku-buku referensidag praktikum
dan sebagainya.

2) Perabot yang meliputi meja praktikum/ meja kerja,ejan
demonstrasi, meja tulis, kursi, lemari, rak, paptaiis dan
sebagainya.

3) Perkakas yaitu alat yang digunakan untuk membuat &in,
mereparasi alat atau pertukangan, antara lainirgyntartil, dan

lain-lain.

% gSulistyowati, Optimalisasi Pengelolaan Laboratorium IPA Untuk Muegkatkan
Kinerja Pengguna Pengelola Laboratorium IPA SMP Isars Raden Fatah Semarang3kripsi
Universitas Negeri Semaran@emarang: Universitas Negeri Semarang, 2009), 1#-106,t.d.

2 Koesmadiji Wirjosoemarto, et.al.eknik Laboratoriumhim. 47-48.



18

4) Perlengkapan lain: alat pemadam kebakaran, peidgagk P3K,
tangki gas, dan lain-laifr.
e. Kegiatan di Laboratorium

Kegiatan laboratorium (praktikum) dalam PendidikatPA
merupakan bagian integral dari kegiatan belajargajgmn, khususnya
biologi. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peara kegiatan
laboratorium untuk mencapai tujuan Pendidikan IBAlah satu tujuan
kegiatan laboratorium yaitu membantu siswa untuknateami aspek
teoritis dengan menggiatkannya melakukan dialog diakusi untuk
mengembangkan keterampilan. Praktikum merupaka satu bentuk
kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk memkatepengetahuan
siswa terhadap materi pelajaran melalui aplikasalisis, sintesis, dan
evaluasi terhadap teori yang dilakukan di dalanodatorium.

Praktikum mempunyai beberapa keuntungan, antara lai

1) Siswa terlibat secara langsung dalam mengamati guases.

2) Siswa yakin dengan hasil yang diperoleh, karenagsiamg
mendengarkan, melihat, meraba, dan mencium hajdrad sedang
dipelajari.

3) Siswa akan memiliki kemampuan dalam keterampilamgeiela
alat, pengadaan percobaan, membuat kesimpulan,liséaqeoran,
dan mampu berfikir analisis.

4) Siswa lebih cenderung tertarik pada objek yang anydit alam
sekitarnya.

5) Membangkitkan minat ingin tahu, memperkaya pengalam
keterampilan kerja dan pengalaman berpikir ilmiah.

Bentuk-bentuk praktikum yang dipilih hendaknya disskan

dengan aspek tujuan dari praktikum yang diinginkan.

% Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 166-167.
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1) Bentuk praktikum latihan yang memiliki tujuan agaiswa
mempunyai pengetahuan dan keterampilan penting lusebe
melakukan kegiatan di laboratorium.

2) Bentuk praktikum investigasi digunakan untuk aspeknampuan
memecahkan masalah.

3) Bentuk praktikum bersifat memberi pengalaman untufuan
meningkatkan pemahaman materi pelajaian.

Kegiatan di laboratorium terdiri dari empat ketepdan yaitu:

1) Keterampilan Keselamatan dan Keamanan Laboratori8afety
Skill)

Keamanan dan keselamatan laboratorium perlu dgaggan
baik yakni dengan memperhatikan tata tertib pengguon
laboratorium. Bekerja di laboratorium harus disipsiehingga tidak
menimbulkan bahaya baik pada dirinya sendiri maupamg lain,
bahkan mungkin dapat mengakibatkan kerusakan padaatorium.
Di dalam laboratorium banyak terdapat bahan-bahamg ydapat
menimbulkan bahaya, yang dapat terjadi akibat kesal atau
kurang telitinya siswa dalam melakukan percobaaata Ttertib
laboratorium penting untuk menjaga kelancaran, |lkesgtan, serta
keamanan pengguna laboratoriéfm.

Jenis-jenis bahaya dalam laboratorium antara lain:

a) Kebakaran, sebagai akibat penggunaan bahan-baimaa %ang
mudah terbakar seperti pelarut organik, asetonzeéren Etil
alkohol, etil eter, Cg metal eter, dan petroleum eter.

b) Ledakan, sebagai akibat reaksi eksplosif dari bdizdran reaktif
seperti oksidator.

c) Keracunan, dapat berupa keracunan akut yang dagpakibat
fatal dan kematian, misalnya keracunan CO, HCN, k#&acunan

kronis.

% Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 160-163.
2" Koesmadiji Wirjosoemarto, et.al.eknik Laboratoriumhlm. 54-55.
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d) Iritasi, yaitu peradangan pada kulit atau saluramg@fasan dan
juga pada mata sebagai akibat kontak langsung debghan-
bahan korosif.

e) Luka pada kulit atau mata akibat pecahan kaca.

f) Sengatan listrik®

Berikut gambar 2.4 adalah simbol-simbol untuk bakiama

berbahaya:
Bahan Mudah Bahan Bahamddh Bahan Beracun
Meledak Pengoksidasi Terbakar

Bahan Korosif Larangan  Environment

Gambar 2.4. Simbol-simbol untuk bahan kimia berlgafia

2) Keterampilan Melakukan Manipulasi Laboratoriumafipulative
Laboratory Skil)

Kegiatan di laboratorium memiliki tujuan salah saia
mendukung upaya untuk mengembangkan keterampilampuoiasi
dan pemecahan masalah. Kegiatan laboratorium nikerngberapa
keterampilan dasar salah satunya adalah keterammigakukan
manipulasi peralatan biologi, baik guru atau sis¥itantut untuk

mempunyai keterampilan untuk menggunakan alatyaag ada di

28 Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 168.

2 Farid, “Simbol Bahan Kimia”, http://qualitycontr6l7.blogspot.com/2010/04/simbol-
bahaya-digunakan-untuk-pelabelan.html, him 1.
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laboratorium agar dalam mengoperasikan alat-alag yhperlukan
pada waktu melakukan praktikum tidak bingdfigMisalnya,
keterampilan dalam menggunakan mikroskop, termamieigikator
pH, respirometer dan sebagainya. Seorang guru haemspunyai
kemampuan dan keterampilan yang lebih dalam meradgumnalat
dan bahan laboratorium sehingga pemanfaatan kabbiora dapat
maksimal.

Sebagai salah satu contoh keterampilan manipulagu y
dalam menggunakan mikroskop. Hal-hal yang perlwertigtikan
bila akan menggunakan mikroskop antara lain selizegdiut:

a) Selalu membawa mikroskop dengan dua tangan.

b) Preparat basah harus selalu ditutup dengan gelastyp pada
saat dilihat di bawah mikroskop.

c) Selalu menjaga kebersihan lensa-lensa mikroskomataik
cermin.

d) Segera melaporkan kepada petugas bila ada bagdkanskop
tidak bekerja dengan baik atau hilang.

e) Tidak boleh melepaskan lensa-lensa mikroskoptdarpatnya.

f) Setelah selesai menggunakan mikroskop, pasarsg lebjektif
perbesaran paling rendah pada kedudukan lurusvkeh5a

Kegiatan belajar melalui praktikum di laboratoriuakan
lebih bermakna jika siswa diberi kesempatan unt@mamipulasi
peralatan dan bahan dalam rangka untuk membanguyetahuan
siswa tentang fenomena dan konsep-konsep ilmialy pankaitan
dengan apa yang dipelajari.

3) Keterampilan Proses LaboratoriuRr¢cess Laboratory SKjll

Proseslaboratory skill merupakan kegiatan interaksi antara
guru dengan siswa dan komunikasi timbal balik yaegangsung

dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan beld§aterampilan

%0 Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhim. 161.
31 Koesmadiji Wirjosoemarto, et.al.eknik Laboratoriumhlm. 96.
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proses laboratorium harus dimiliki, dikuasai datemipkan dalam

kegiatan laboratorium (praktikum). Kemampuan-kemaamp atau

keterampilan-keterampilan tersebut meliputi:

a) Mengobservasi atau mengamati, termasuk didalameyeers
menghitung, mengukur, dan mengklasifikasi.

b) Mencari hubungan ruang/ waktu

c) Membuat hipotesis

d) Merencanakan penelitian/ eksperimen

e) Mengendalikan variabel

f) Menginterpretasi atau menafsirkan data

g) Menyusun kesimpulan sementara

h) Meramalkan (memprediksi)

1) Menerapkan (mengaplikasi)

J) Mengkomunikasikan.

Melalui pendekatan keterampilan proses, siswa dapat
menguasai berbagai keterampilan dari yang sederdsamaai yang
lebih kompleks secara aktif yang melibatkan kemaanpdisik,
mental, dan sosial. Dengan penerapan keterampiteep IPA dapat
memunculkan sikap ilmiah siswa seperti sikap ingihu, bekerja
sama dengan teman, bertanggung jawab dan beréikady

4) Keterampilan Berfikir Thinking Skil)

Kristalisasi semua kompetensi yang dimiliki sesegrpada
hakekatnya bermuara pada keterampilan berfiinking skil)
seseorang. Mengajarkan keterampilan berfikir seeksplisit dan
memadukannya dengan materi pembelajaran (kurikuldlay)at
membantu siswa untuk menjadi pemikir yang kriti;n daeatif
secara efektif. Pembelajaran yang baik untuk mdaaitkgnthinking

%2 Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhim. 93-97.
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skill siswa vyaitu dengan memfasilitasi siswa dalam mengga
informasi melalui observasi (pengamatéh).

Keterampilan berfikir bertujuan untuk membentukladalik
yang mampu berfikir netral, objektif, beralasanuptan logis, dan
haus akan kejelasan dan ketepatan. Keterampilafikibestapat
dikelompokkan menjadi keterampilan berfikir kompleng dikenal
sebagai keterampilan berfikir tingkat tinggi yarapdt dikategorikan
menjadi empat kelompok yaitu pemecahan masalah,byeten
keputusan, berfikir kritis, dan berfikir kreatif.ekerampilan berfikir
yang dapat dikembangkan oleh siswa diantaranya efiensikan

istilah, mengidentifikasi kesimpulan, dan menatsir®

2. Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)
a. Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan PendidikanSR)r
Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan gyan
beragam mengacu pada standar nasional pendidikak amenjamin
pencapaian tujuan pendidikan nasional.

Standar nasional pendidikan terdiri dari:
1) Standar isi,

2) Standar proses,

3) Kompetensi dasar lulusan,

4) Tenaga kependidikan,

5) Sarana dan prasarana,

6) Pengelolaan,

7) Pembiayaan dan penilaian pendidikan.

Sumber belajar yang perlu dikembangkan dalam pateten
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan di sekolah lsadatunya adalah
laboratorium. Laboratorium perlu didayagunakan seagd mungkin,

dipelihara sebaik-baiknya dan dilengkapi denganbdogai fasilitas

laboratorium untuk mendukung proses belajar mengéRBM).

¥ Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 35.
34 Subiyanto Strategi Belajar Mengajar lImu Pengetahuan Aldrim. 92-93.
% Tim Redaksi Nuansa Auligistem Pendidikan Nasional (SISDIKNASN. 46-47.
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Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan gaem pada
standar yang ditentukan oleh Badan Standar Nasi®eadidikan
menyatakan bahwa dalam Kurikulum Tingkat Satuan diéléan,
biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakarbayai
pengalaman belajar untuk memahami konsep dan psases®
Dalam pelaksanaannya Kurikulum Tingkat Satuan Rigket

menggunakan pendekatan kompetensi dan berlandagkaitas serta
kemampuan berpikir peserta did&tgdent Activity dan Thinking Skill
sehingga memerlukan ruang yang fleksibel, sertaamudisesuaikan
dengan kebutuhan peserta ditfikLaboratorium merupakan ruang
lingkup dalam standar nasional pendidikan yang dtk dengan
kriteria.  minimal yang diperlukan untuk menunjang og®Es
pembelajaran, ini sesuai dengan peraturan pemieriita 19 tahun
2005 tentang standar nasional pendidikan. Labouaor juga
merupakan bagian integral dari suatu sistem kurikul khususnya
dalam upaya meningkatkan kualitas pelaksanaan Wurk tingkat
satuan pendidikan (KTSF.
Tabel 2.1 Daftar Materi pokok Pelajaran BiologideX, XI, dan XIf°

Kelas Materi Pokok

X Ruang lingkup biologi, Objek dan permabkan biologi pada

berbagai tingkat organisasi kehidupan, virus, Aetlagteria
dan Eubacteria, Protista, Jamur (fungi), konsep
keanekaragaman gen jenis dan ekosistem, keaneksmaga
hayati, plantae, animalia, komponen ekosistemaralénergi,
daur biogeokimia, kegiatan manusia dan masalakdimgan,

limbah dan daur ulang.

% Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 38.

3" Tim Redaksi Nuansa Auli&istem Pendidikan Nasional (SISDIKNAS. 86.

¥ Tim Redaksi Nuansa Auli&istem Pendidikan Nasional (SISDIKNASiN. 83.

%9 [BSNP] Badan Standar Nasional PendidikBetunjuk Teknis Pengembangan Silabus
dan Contoh model/ Silabus SMA/ Kdakarta: Depdiknas, 2006).
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XI Komponen kimiawi sel, perbedaan sel hewdan sel
tumbuhan, transport membran, struktur jaringan wmab,
struktur jaringan hewan, struktur dan fungsi tulaoigpt dan
sendi pada manusia, struktur dan fungsi darah, naaka
sistem pencernaan makanan manusia, pencernaan hewan
ruminansia, struktur dan fungsi alat-alat ekskmesinusia,
struktur dan fungsi sistem regulasi (syaraf, enidokdan
indera), struktur dan fungsi alat-alat reprodulesigp laki-laki

dan wanita.

Xl Merencanakan proses pertumbuhan, meteésan percobaan
pertumbuhan, mengkomunikasikan  hasil  percobaan,
metabolisme, katabolisme dan anabolisme, DNA gem da
kromosom, sintesis protein, reproduksi sel, prirsgpeditas
dan mekanisme pewarisan sifat, teori prinsip dakameme
evolusi, melakukan studi tentang evolusi, kecentgan
baru teori evolusi, bioteknologi, dan peran sengplikasi

hasil bioteknologi

b. Standar Kompetensi Lulusan Satuan Pendidikan
“Standar kompetensi lulusan satuan pendidikan ahdal
kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup pehgeia,
keterampilan dan sikap yang digunakan sebagai padogpenilaian
dalam penentuan kelulusan peserta didik dari sataadidikan.*°
Standar kompetensi menggambarkan kemampuan siswg ya
sifatnya terukur, yang harus dikembangkan selamsegrpembelajaran
mulai kelas X sampai kelas Xll. Memperhatikan kadkah jenjang

pendidikan anak, perkembangan mental anak, karstitestan cakupan

0 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaim.HL09.
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biologi sebagai ilmu pengetahuan, maka dapat dialpalebih lanjut
dalam kompetensi dasdr.

Dalam merencanakan pembelajaran biologi, guru Haeussaha
dengan maksimal agar siswa mampu memahami mateg sedang
dipelajari. Penilaian dan pembelajaran biologi beatkan aspek
kognitif, afektif dan psikomotorik, oleh karena itguru dapat
memanfaatkan laboratorium biologi agar kompeteasiad yang ingin
dicapai dapat terlaksana sesuai dengan indikator meEngalaman
belajar apa yang akan diperoleh siswa untuk memgustndar
kompetensi pada rumpun pelajaran sains yaitu hi6fog

3. Daya Dukung Laboratorium Biologi terhadap Pelaksanaan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KT SP)

Laboratorium Biologi merupakan sarana yang berfusgbagai
alat bantu mendukung kegiatan pembelajaran biokbgam bentuk
percobaan yang dilengkapi peralatan khusus semargj tercantum dalam
Peraturan Menteri Pendidikan Nasional No. 24 tah@a07*
Laboratorium biologi sebagai salah satu sumber jdrelpiga dapat
memberikan pengalaman belajar langsung secara rkggada siswa
dengan serangkaian kegiatan praktikum sehinggarapkan dapat
memberikan pengalaman belajar yang lebih nyata er@idonsep yang
sedang dipelajari dan bukan hanya sekedar beriasdjirataupun
membayangkan suatu proses yang sedang t&fjadi.

Laboratorium biologi juga berperan penting dalamrikidum
Tingkat Satuan Pendidikan, karena laboratorium olgiol memiliki
beberapa daya dukung terhadap terlaksananya Kumik@iingkat Satuan

Pendidikan yang meliputi beberapa indikator, ani@ra

L E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikaim.HL09.

2 Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhim. 139.

3 Tim Redaksi Nuansa Auligistem Pendidikan Nasional (SISDIKNASN. 392.
* Rustaman, et.al.Strategi Belajar Mengajar Biologhlm. 163.
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a. Daya dukung desain ruang laboratorium Biologi

Desain ruang laboratorium Biologi yang ideal mekgwabagian
penting yang harus diperhatikan sebelum laboratoritersebut
dibangun sesuai dengan tujuannya, yaitu untuk plkejalben Biologi.
Jenis, ukuran, tata letak dan tata ruang labotatojuga didesain
sedemikian rupa sehingga mempermudah pemakai tabara dalam
melakukan aktivitasnya. Dengan adanya desain rdabgratorium
yang ideal dapat dihasilkan laboratorium Biologingadiharapkan
sesuai dengan tujuan dan standari&asi.

Dengan demikian, pelaksanaan Kurikulum Tingkat &atu
Pendidikan dapat berjalan dengan baik. Karena #&toum biologi
merupakan sarana prasarana yang dapat mendukumgnpeangan
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan sesuai dengatersi yang
dimiliki setiap satuan pendidikan.

b. Daya dukung Administrasi laboratorium Biologi

Kegiatan administrasi laboratorium Biologi merupalkagiatan
rutin dalam penanganan/ penggunaan peralatan yind.-aboratorium
Biologi dapat berfungsi secara optimal dengan aalaagministrasi
yang teratur, rapi dan tertata dengan Blilkegiatan administrasi
meliputi beberapa aspek, antara lain: ruangan #&oum, fasilitas
laboratorium, alat dan bahan, ketenagaan.

Pelaksanaan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikargaani
dukung oleh pengelolaan administrasi yang baik,erkar dalam
pengadministrasiannya setiap sekolah melibatkamgemarga sekolah.
Hal tersebut, sesuai dengan tujuan Kurikulum Tihgatuan
Pendidikan tentang peningkatan kepedulian wargaolalek untuk

pengembangan kurikulum.

> Koesmadiji Wirjosoemarto, et.al.eknik Laboratoriumhlm. 40.
“® Tim Supervisi Ditjen Dikti, Bahan Ajar Pelatihanaiajemen Laboratorium, him. 1-2.
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c. Daya dukung Pengelolaan penyelenggaraan praktikolods

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, setigtuan
pendidikan diberi otonomi agar memiliki keleluasattam mengelola
sumber dana dan mengalokasikannya sesuai prigetaguhan dalam
rangka mengefektifkan proses belajar-mengajarldilab. Pengelolaan
penyelenggaraan praktikum laboratorium Biologi dapsndukung
keefektifan proses belajar-mengajar (praktikum @&jgl apabila
keleluasaan dalam mengelola sumber dana dilakugagath baik dan
lebih tanggap terhadap kebutuhan setempat sesugamieanggaran
yang ada.

d. Daya dukung Alat dan Bahan Biologi

Alat dan bahan Biologi merupakan perlengkapan darda
laboratorium  Biologi untuk melakukan kegiatan pilakn.
Kelengkapan alat dan bahan Biologi dapat mempermusktiap
kegiatan praktikum yang dilakukan, oleh karenéhdous dipenuhi agar
dapat mendukung salah satu tujuan Kurikulum Tingl&sdtuan
Pendidikan yaitu pengambilan keputusan yang dilakusleh sekolah
untuk memenuhi kebutuhan sekolah karena pihak askekgdng paling
mengerti apa saja yang dibutuhkan di dalam labousio

e. Daya dukung kegiatan di laboratorium (praktikum)

Kegiatan di laboratorium (praktikum) meliputi bedjea aspek,
yaitu: keterampilan keselamatan dan keamanan ledsana (Safety
skill), keterampilan manipulasi laboratoriummgnipulative laboratory
skill), keterampilan proses laboratoriurprqcess laboratory skill
keterampilan berfikirthinking skil).

Keterampilan dalam kegiatan di laboratorium dapaglairh
kemandirian siswa. Hal tersebut sesuai dengan rtuklausus dari
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, yaitu menirtfka mutu
pendidikan melalui kemandirian dan inisiatif sekoladalam
memberdayakan sumberdaya/ sarana dan prasaragssugah tersedia
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(laboratorium)’” Oleh karena itu, kegiatan di laboratorium (prakti}
akan sangat mendukung terlaksananya Kurikulum TH&hgRatuan
Pendidikan (KTSP) apabila kegiatan tersebut dapajalan dengan
baik.

4" E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikalm.r22-23.



